I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai lahan basah paling luas
dan paling beragam di Asia Tenggara, meliputi lahan basah alami seperti hutan
rawa, danau, sungai dan berbagai ekosistem pesisir seperti hutan bakau dan
padang lamun serta lahan basah buatan seperti sawah, tambak dan bendungan.
Semua lahan basah diperkirakan menutupi lebih dari 20% luas daratan Indonesia

(Nirarita, Wibowo, dan Padmawinata, 1996).

Hutan Rawa merupakan salah satu lahan basah yang tumbuh dan berkembang
pada tempat yang selalu tergenang air tawar atau secara musiman hutan tersebut
tergenang air tawar. Secara periodik daerah-daerah yang terletak di dekat aliran
sungai bila musim hujan selalu tergenang akan terbentuk hutan rawa (Monita,

2012).

Hutan rawa air tawar merupakan hutan yang terbentuk karena adanya genangan
air yang kaya mineral dengan pH 6 atau lebih dan permukaan air berfluktuasi
sehingga pengeringan permukaan tanah terjadi secara berkala. Rawa air tawar
umunya terdapat di aluvial tepi sungai dan aluvium yang mengendap di danau

(Whitten, Soeriaatmadja dan Afiff, 1995).



Way Tulang Bawang merupakan salah satu sungai besar di Lampung. Sungai
Way Tulang Bawang yang berada di Kabupaten Tulang Bawang memiliki
kelimpahan rawa di sepanjang aliran sungainya yang luasnya mencapai 86.000 ha.
Salah satu hutan rawa tersebut terletak di Desa Kibang Pacing Kecamatan

Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang (Jasa, 2006).

Hutan rawa di Desa Kibang Pacing yang terletak di sebelah selatan Kecamatan
Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang sebagian besar luasannya telah
menjadi lahan pertanian masyarakat yang didominasi oleh tanaman sawit.
Tanaman Kkelapa sawit merupakan komoditi perkebunan yang banyak
dikembangkan di Indonesia. Populasi tanaman ini telah meningkat dengan pesat,
menjadi sekitar 7.8 juta ha pada tahun 2009, dan akan terus berkembang.
Perluasan pembangunan sawit dapat berakibat merugikan terhadap lingkungan
dan pada akhirnya akan mengkonversi kawasan hutan. Salah satu kawasan hutan
dengan tingkat kandungan karbon yang tinggi adalah lahan gambut (Wibowo,

2012).

Hutan rawa yang dialih fungsikan menjadi lahan pertanian merupakan salah satu
upaya pemerintah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. Alih
fungsi lahan menyebabkan perubahan pada tutupan lahan yang semula terdapat
multi strata sekarang menjadi hamparan lahan pertanian yang luas. Hutan rawa
yang semula didominasi oleh tanaman gelam merupakan habitat bagi satwa liar

seperti primata, reptil dan berbagai jenis burung air (WALHI, 2006).

Primata yang terdapat di hutan rawa tersebut adalah monyet ekor panjang

(Macaca fascicularis). Monyet ekor panjang merupakan salah satu jenis primata



endemik yang dapat ditemukan di Kalimantan, Sumatera, Jawa, Sulawesi dan
pulau-pulau kecil lainnya (Napier dan Napier, 1985). Monyet ekor panjang
merupakan salah satu satwa penghuni hutan yang memiliki arti penting dalam
kehidupan di alam. Keberadaan monyet ekor panjang tidak hanya sebagai
penghias alam, namun penting artinya dalam regenerasi hutan tropik (Supriatna

dan Wahyono, 2000).

Monyet ekor panjang di habitatnya dapat menjalankan fungsi ekologis, yakni,
sebagai penyebar biji tanaman buah yang penting bagi konservasi jenis tumbuhan
di habitatnya. Selain itu monyet ekor panjang juga sebagai pengendali populasi

serangga yang merugikan, dengan cara memangsanya (Seponada, 2010).

Habitat adalah kawasan yang terdiri dari berbagai komponen, baik fisik maupun
biotik, yang merupakan kesatuan dan berfungsi sebagai tempat hidup, penyediaan
makanan air, pelindung serta berkembang biak satwa liar (Alikodra, 1990),
dengan berkurangnya habitat bagi monyet ekor panjang di Desa Kibang Pacing
menyebabkan monyet ekor panjang mengalami kesulitan mendapatkan makanan
dan berlindung dari serangan predator ataupun manusia Yyang akan

menangkapnya.

Berkurangnya ketersediaan pakan dan tempat berlindung sangat mempengaruhi
jumlah populasi monyet ekor panjang karena pakan merupakan hal yang sangat
penting bagi makhluk hidup, khususnya monyet ekor panjang agar bisa terus
bertahan hidup. Untuk mempertahankan keberlangsungan kegiatan dan

mempertahankan kehidupannya maka monyet ekor panjang sangat membutuhkan



cover atau pelindung (Alikodra, 2002; Sinaga, Pranoto, Surono, dan Nadila,

2010).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui populasi monyet ekor panjang dan
faktor yang mempengaruhi populasi monyet ekor panjang di Desa Kibang Pacing

Kecamatan Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana populasi dan faktor — faktor yang mempengaruhi populasi monyet
ekor panjang di Desa Kibang Pacing Kecamatan Menggala Timur Kabupaten

Tulang Bawang.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui populasi berupa jumlah
individu monyet ekor panjang dan faktor-faktor yang mempengaruhi populasi
monyet ekor panjang di Desa Kibang Pacing Kecamatan Menggala Timur

Kabupaten Tulang Bawang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian adalah:
1. Memberikan informasi populasi monyet ekor panjang dan faktor yang
mempengaruhi populasi monyet ekor panjang di Desa Kibang Pacing

Kecamatan Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang.



2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi pelestarian
dan perlindungan monyet ekor panjang untuk dinas instansi terkait dan untuk

dasar penelitian lanjutan.

E. Kerangka Penelitian

Habitat bagi satwa liar merupan tempat untuk melakukan aktivitas kehidupan,
mencari makan, beristirahat, berkembang biak, berlindung dari iklim mapun
predator dan aktivitas lainnya. Keluarnya primata dari dalam kawasan hutan
secara tidak langsung di pengarui oleh aktivitas manusia seperti eksploitasi hutan
demi kepentingan ekonomi dan ilegal loging yang menyebabkan hilangnya

sumber pakan yang biasanya tersedia oleh alam (Nainggolan dan Dewi, 2011).

Hutan rawa Desa Kibang Pacing merupakan habitat bagi primata, reptil dan
berbagai jenis burung air seperti kuntul, cangak merah, mandar besar, belibis dan
pecuk padi. Seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan
manusia hutan rawa dialih fungsikan menjadi kawasan budidaya berupa lahan

pertanian dan perkebunan kelapa sawit.

Salah satu primata yang terdapat di hutan rawa Desa Kibang Pacing adalah
monyet ekor panjang. Adanya alih fungsi lahan dari hutan rawa yang didominasi
oleh tumbuhan gelam menjadi lahan pertanian menyebabkan habitat monyet ekor
panjang di Desa Kibang Pacing semakin sedikit. Hal ini sangat mempengaruhi
keberadaan monyet ekor panjang, karena dengan berkurangnya habitat maka

ketersediaan pakan juga berkurang. Bagi makhluk hidup termasuk juga monyet



ekor panjang pakan merupakan hal terpenting dalam upaya untuk terus bertahan

hidup.

Selain perubahan habitat, penangkapan monyet ekor panjang yang dilakukan oleh
manusia dengan tujuan untuk dipelihara ataupun dijual merupakan penyebab lain
yang mempengaruhi jumlah populasi monyet ekor panjang di alam. Monyet ekor
panjang merupakan satwa yang tidak dilindungi namun tidak menutup
kemungkianan monyet ekor panjang akan terancam punah dan sulit ditemukan di
alam karena adanya fragmentasi habitat dan penangkapan monyet ekor panjang

secara besar-besaran dengan tujuan untuk diperdagangkan.

Keterbatasan data mengenai populasi monyet ekor panjang di Desa Kibang Pacing
Kecamatan Menggala Timur menyulitkan upaya pelestarian terhadap monyet ekor
panjang, untuk mendukung upaya tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk
memperoleh data mengenai monyet ekor panjang di Desa Kibang Pacing.
Penelitian yang akan dilakukan adalah megenai jumlah individu dan faktor
pendukung keberadaan monyet ekor panjang di Desa Kibang Pacing Kecamatan

Menggala Timur kabupaten Tulang Bawang.

Penelitian mengenai jumlah individu monyet ekor panjang dilakukan dengan
obsevasi langsung (direct observation) menggunakan titik terkonsentrasi
terkonsentrasi  (Concentration Count) (Bismark, 2009), yaitu pengamatan
dilaksanakan terkonsentrasi pada satu titik yang diduga memiliki intensitas
penjumpaan terhadap satwa tinggi. Penelitian dilakukan menggunakan metode

terkonsentrasi untuk memperoleh data jumlah individu yang dijumpai selama



penelitian dan metode wawancara kepada masyarakat untuk mendukung data yang

diperoleh di lapangan.

Kedua motode tersebut juga digunakan untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi populasi monyet ekor panjang di Desa Kibang Pacing. Setelah
dilakukan penelitian maka dilakukan perhitungan untuk mengetahui kepadatan
populasi monyet ekor panjang di lokasi penelitian kemudian dideskripsikan untuk
memberikan informasi lebih jelas brdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi dalam
upaya pelestarian dan perlindungan monyet ekor panjang di Desa Kibang Pacing
Kecamatan Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang

(Gambar 1).
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Gambar 1. Diagram alir kerangka penelitian analisis populasi monyet ekor
Panjang di Desa Kibang Pacing Kecamatan Menggala Timur
Kabupaten Tulang Bawang.



